BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
1. Bagaimana konsep demokrasi pendidikan Islam Muhammad Natsir?
Konsep demokrasi pendidikan Muhammad Natsir merupakan satu
gagasan yang menempatkan kebebasan manusia untuk dapat terlibat dan
bersentuhan secara langsung dengan pendidikan tanpa menghilangkan ruh
tauhid atau akidah yang berlandas teks suci ajaran Islam. Dengan demikian,
manusia memiliki ruang gerak kebebasan untuk dapat memilih sekaligus
menentukan prioritas keilmuan yang menjadi keinginan dan harapannya.
Sehingga atas dasar kebebasan tersebut setiap individu mampu untuk bisa
tahu dan memahami serta mengaplikasikan segala bentuk keilmuannya untuk

kehidupan yang lebih baik.

Sebagai langkah kontekstualisasi demokrasi pendidikan Islam yang
digagas Muhammad Natsir, terdapat dua bentuk —tawaran praktis- sebagai
langkah aktualisasinya. Pertama, aktualisasi demokrasi pendidikan Islam
dalam atau melalui pendidikan keluarga, yakni upaya menempatkan keluarga
sebagai basis awal upaya pendidikan demokrasi dilangsungkan. Tidak
dimungkiri, bahwa relasi educative-transformation yang terbentuk dalam
keluarga merupakan faktor pendukung kuat sebagai penerapan nilai awal

sebuah ide demokrasi.

Kedua, aktualisasi demokrasi pendidikan Islam dalam atau melalui

pendidikan madrasah/sekolah. Langkah kedua ini, merupakan bentuk



penguatan dari langkah pertama. Pendidik dan anak didik terkondisikan
dengan hubungan atau relasi transformatif yang ada di madrasa/sekolah.
Relasi transformatif merupakan hubungan yang meniscayakan proses dialog
mendalam antara pendidik dan peserta didik dalam proses pembelajaran atau
lingkungan pembelajaran. Di Madrasah/sekolah tidak mengenal otoritas
tunggal pendidik, oleh karena itu pendidik harus selalu menghargai individu

peserta didik, kebebasan dan ragam Kkreatifitasnya.

2. Bagaimana relevansi pemikiran Muhammad Natsir tentang demokrasi
pendidikan Islam dengna sistem pendidikan nasional?

Pemikiran Muhamamd Natsir tentang demokrasi pendidikan Islam
sangat relevan bila dikaitkan dengan situasi kontemporer pendidikan saat ini.
Pendidikan Islam memerlukan inovasi atau terobosan baru untuk bisa
menjawab tantangan ke depan sebagai upaya perbaikan dan penyelarasan

sistem pendidikan nasional.

. Rekomendasi

Muhammad Natsir merupakan tokoh pemikir Islam kontemporer.
Sebagai kaum akademis sudah menjadi kewajiban untuk melestarikan
warisan khazana ilmu-ilmu keislaman yang menjadi gagasannya, terlebih
pada pemikirannya tentang pendidikan Islam. Untuk itu, tidak berlebihan jika
respon positif melalui berbagai kegiatan ilmiah, penelitian dan sebagainya
terhadap tokoh besar, Muhammad Natsir yang pernah menjadi perdana

menteri Indonesia.
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Secara garis besar kehidupan Muhammad Natsir sangat beragam. Di
awali dengan menempah dirinya sebagai aktifis organisasi, pendidik, pemikir
kebudayaan, politisi dan kemudian kembali sebagai pendidik, terakhir ia
mendalami bidang dakwah. Dari sekian ragam “model” dalam setiap tapak
kehidupannya tentu menyisahkan hal-hal yang patut untuk diungkap ke ranah

ilmiah dan akademis, bukan hanya berhenti di tataran wacana.

Ada beberapa hal dari hasil penelitian ini yang —menurut penulis- patut
untuk direkomendasikan sebagai langkah atas respon positif tersebut, yang

selanjutnya perlu untuk dikaji lebih lanjut, antara lain:

1. Mengenai bagaimana konsep dan rancangan kurikulum pendidikan Islam
dalam pandangan Muhammad Natsir, di lembaga yang ia rintis, PENDIS

(Pendidikan Islam).”

2. Tentang analisis politik pendidikan Islam atas kebijakan pemerintah orde

lama dan orde baru dalam pandangan Muhammad Natsir.

3. Berkaitan dengan efektifitas peranan pemerintah dan masyarakat dalam
interaksi pedagogis sebagai upaya pembentukan lembaga pendidikan

Islam, Pendis menurut Muhammad Natsir.
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